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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penilaian tim ahli terhadap kelayakan penggunaan model 
pembelajaran D-PBL pada mata pelajaran ekonomi di SMA. Jenis Penelitian ini adalah Research 
and Development. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 4 tim ahli yaitu: (1) ahli perangkat pem-
belajaran, (2) ahli materi, (3) ahli bahasa, (4) ahli praktisi. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket validasi ahli terhadap model D-PBL. Data angket 
validasi ahli dianalisis dengan menggunakan skala likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 
keseluruhan validasi ahli terhadap model D-PBL dikategorikan sangat baik. Hasil validasi ahli 
perangkat pembelajaran sebesar 97%, validasi bahasa 95%, validasi materi 93% dan validasi 
praktisi 96%. Hal ini mengindikasikan model pembelajaran D-PBL pada mata pelajaran ekonomi di 
SMA dikategorikan sangat baik sehingga layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
Kata kunci: validasi ahli, model D-PBL, mata pelajaran ekonomi 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Nasional abad-XXI ber-

tujuan untuk mewujudkan cita-cita bangsa, 

yaitu masyarakat bangsa Indonesia yang 

sejahtera dan bahagia, dengan kedudukan 

yang terhormat dan setara dengan bangsa 

lain dalam dunia global, melalui pemben-

tukan masyarakat yang terdiri dari asumber 

daya manusia yang berkualitas, yaitu pribadi 

yang mandiri, berkemauan dan berkemam-

puan untuk mewujudkan cita-cita bangsanya 

(BSNP, 2010: 39). Pemerintah melalui 

Permendikbud no 22 tahun 2016 menya-

takan bahwa proses pembelajaran yang dil-

akukan harus membuat peserta didik aktif, 

kreatif dan inovatif agar memberikan pen-

galaman belajar yang bermakna bagi peserta 

didik sehingga diharapakan peserta didik 

menemukan pengetahuanya melalui kesan 

dari pengalaman belajar yang diperolehnya. 

Pembelajaran yang menarik membuat peser-

ta didik lebih termotivasi dalam melakukan 

kegiatan belajar. Schunk, Pintrich dan Meece 

(2010: 6) motivasi adalah suatu proses diini-

siasikan dan dipertahankannya aktivitas yang 

diarahkan pada pencapaian tujuan. 

Perencanaan pembelajaran yang menarik 

perlu didukung dengan adanya perangkat 

pembelajaran yang disusun oleh guru secara 

baik (Chinnapan dan Tajudin, 2016: 209). 

Dalam melaksanakan proses pembelajaran, 

guru memerlukan perencanaan pembelaja-

ran, baik dalam aspek kognitif, afektif, mau-

pun psikomotor. Kualitas Guru menjadi se-

buah tolak ukur kualitas pendidikan. Nin-

lawan (2015: 1733) Guru berperan penting 

dalam mendidik, memberikan motivasi dan 



  
Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI) Jawa Tengah 

ISSN 2442-6350             Volume 5 Nomor 1, Mei 2018  

 

 

56                                         Jurnal Profesi Pendidik 

                                                                                           Volume 5 Nomor 1 , Mei 2018 Halaman 55-64 

membuat manajemen kelas yang efektif 

dengan 5 karakteristik sebagai berikut: (1) 

Profesionalitas dalam menjalankan tugas, (2) 

Senantiasa mengembangkan kompetensi, 

(3) Mampu mengahasilkan inovasi dan teknik 

mengajar, (4) Mampu memahami karakteris-

tik peserta didik, (5) Kemampuan 

menggunakan bahasa asing).  

Pada kurikulum pendidikan nasional, 

mata pelajaran ekonomi bertujuan untuk 

membekali peserta didik berpikir logis, anali-

tis, sistematis, kritis dan kreatif sehingga pe-

serta didik memiliki keterampilan berfikir ting-

kat tinggi melalui perangkat pembelajaran  

yang diberikan. Untuk mewujudkan tujuan 

dari kurikulum pendidikan nasional terhadap 

mata pelajaran ekonomi dalam meningkat-

kan indikator-indikator kemampuan berfikir 

tingkat tinggi adalah dengan memilih model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik (student centered). Berdasarkan hasil 

observasi yang telah dilakukan nampak in-

teraksi atau aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran ekonomi  masih kurang , hal ini 

mengakibatkan peserta didik peserta didik 

menjadi pasif. Jika peserta didik pasif maka 

jelas pusat pembelajaran akan terletak pada 

guru sehingga peserta didik tidak mengalami 

pengalaman dalam belajar yang berakibat 

pada pemahaman peserta didik menjadi ren-

dah sehingga berdampak negatif pada hasil 

belajarnya.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dil-

akukan oleh Sari, Murtini, dan Santoso 

(2018: 18) Guru perlu melakukan upaya ino-

vatif dalam meningkatkan kualitas pembela-

jaran yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik (student oriented), sehingga peserta 

didik mampu mengkonstruk pengetahuan, 

dan mampu memberdayakan kemampuann-

ya berfikir tingkat tinggi. Arends (2001: 24) 

pembelajaran yang dilakaukan guru harus 

menyesuaikan anatara model pembelajaran 

dengan kebutuhan peserta didik, sehingga 

pembelajaran menjadi bermakna. Penelitian  

lain juga menyebutkan bahwa, model pem-

belajaran konvensial akan membuat peserta 

didik merasa bosan, sehingga guru perlu 

adanya upaya inovatif untuk menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan 

(Bhattacharjee, et al, 2018). Oleh karena itu, 

perlu adanya alternatif model pembelajaran 

yang dapat membantu peserta didik menjadi 

aktif dalam proses pembelajaran, sehingga 

peserta didik mampu mengkonstruk penge-

tahuan, dan mampu memberdayakan ke-

mampuannya melalui salah satu model pem-

belajaran D-PBL.  

Model pembelajaran D-PBL yang 

merupakan pengembagan dari model yang 

sudah ada sebelumnya yaitu model pem-

belajaran discovery learning dan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL). Model pembelajaran D-PBL dalam 

operasionalnya menerapkan pendekatan 

konstruktivisme. Reorientasi pembelajaran 

dengan menerapkan pendekatan kon-

struktivisme diyakini akan memberikan pelu-

ang yang lebih besar untuk menunjang 

keberhasilan pendidikan dalam upaya me-

nyiapkan SDM sesuai dengan tujuan pen-

didikan abad-XXI untuk mewujudkan cita-cita 

bangsa, yaitu masyarakat bangsa Indonesia 

yang sejahtera dan bahagia, dengan 

kedudukan yang terhormat dan setara 

dengan bangsa lain dalam dunia global, me-

lalui pembentukan masyarakat yang terdiri 
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dari sumber daya manusia yang berkualitas, 

yaitu pribadi yang mandiri, berkemauan dan 

berkemampuan untuk mewujudkan cita-cita 

bangsanya. (BSNP, 2010: 39). Oleh karena 

itu pengembangan model pembelajaran D-

PBL dinilai relevan dalam menjawab tan-

tangan pendidikan abad-XXI. 

Terdapat beberapa penelitian yang 

menunjukkan keberhasilan penerapan 

metode pembelajaran konstruktivisme 

dengan berbagai modelnya dalam hal pen-

ingkatan aktivitas dan prestasi belajar peser-

ta didik. Penelitian tersebut antara lain se-

bagai berikut: Singarevelu (2012: 57), Bick-

nell-Holmes dan Hoffman (2000: 314) 

dengan model discovery learning, Yew dan 

Goh (2016:76), Downing, Ning dan Shin 

(2011: 64), El-Shaer dan Gaber (2014: 74) 

dengan model Problem Based Learning, Ay-

din (2011: 636) dengan model cooperative 

Learning, Majoka, Dad dan Mahmud (2013: 

16) dengan model Student Team Achieve-

ment Division (STAD), Ishabu (2013: 68) 

dengan model Numbered Heads Together 

(NHT). Penelitian-penelitian ini berasumsi 

bahwa pengetahuan dikonstruksi oleh 

pebelajar sendiri atau konstruktivisme. 

Melihat berbagai keberhasilan penerapan 

metode pembelajaran konstruktivisme terse-

but, selayaknya dilakukan penerapan yang 

lebih luas sebagai upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan dan salah satunya dil-

akukan pengembangan melalui model pem-

belajaran D-PBL. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pendapat tim ahli terhadap 

penggunaan model D-PBL pada mata pelaja-

ran ekonomi di SMA, sehingga diaharapkan 

mampu mengetahui kelayakan model pem-

belajaran D-PBL untuk dapat digunakan da-

lam proses pembelajaran.  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan oleh 

peneliti berupa penelitian dan pengem-

bangan atau Research and Development (R 

& D). Salah satu langkah dalam penelitian R 

& D adalah penilaian tim ahli terhadap ke-

layakan model pembelajaran D- PBL sebe-

lum digunakan dalam proses pembelajaran. 

Subyek penelitian ini adalah 4 tim ahli yang 

terdiri dari 1 ahli perangkat pembelajaran, 1 

ahli materi, 1 ahli bahasa, dan 1 ahli praktisi. 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah angket validasi 

tim ahli terhadap model pembelajaran D-

PBL. Data angket validasi tim ahli dianalisis 

dengan menggunakan skala likert. Kemudian 

dianalisis dengan menghitung persentase 

item pernyataan melalui skor tanggapan 

yang diberikan tim ahli, seperti pada tabel 1 

berikut.  

Tabel 1. Skor Pertanyaan Tanggapan 

No Kriteria Pertanyaan Skor Pernyataan 

1. Sangat Setuju (SS) 5 
2. Setuju (S) 4 
3. Kurang Setuju 

(KS) 
3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 
5. Sangat Tidak Set-

uju (STS) 
1 

 

Agar dapat dideskripsikan, data 

tanggapan tim ahli terhadap penerapan 

model D-PBL yang diperoleh dari angket, 

kemudian dianalisis dengan rumus berikut: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 =
∑𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

∑𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

   (Sudjana, 2009:133) 
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Tabel 2. Tabel Interpretasi Skor 

Besarnya nilai r Interpretasi 

 Angka 0 % - 20 % Sangat Kurang 
Angka  21%-40% Kurang 
Angka 41 %-60% Cukup 
Angka 61 %- 80% Baik 
Angka 81%-100%  Sangat baik 

 

Skor yang diperoleh dari hasil 

penilaian yang dilakukan oleh semua tim ahli, 

selanjutnya akan dikonversikan  dan diberi-

kan kriteria seperti yang dijelaskan pada 

tabel 2  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penilaian kelayakan model pembela-

jaran D-PBL dilakukan oleh tim ahli untuk 

menilai produk model pembelajaran yang 

dihasilkan berdasarkan penilaian oleh tim 

ahli (expert judgement). Penilaian  kelayakan 

model pembelajaran D-PBL dari aspek 

perangkat pembalajaran dinilai oleh ahli 

perangkat pembelajaran dengan 

menggunakan instrumen validasi ahli peran-

agkat pembelajaran, aspek penilaian materi 

materi dinilai oleh ahli materi dengan 

menggunakan instrumen validasi ahli materi, 

aspek bahasa dinilai oleh ahli bahasa 

dengan menggunakan instrumen validasi 

bahasa, dan yang terakhir dari ahli praktisi 

guru pelajaran ekonomi untuk menilai rele-

vansi model pembelajaran D-PBL dalam 

pembelajaran ekonomi. Hasil validasi ahli 

yang telah dilakukan diantaranya.  

 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Perangkat Pembelajaran 

No Aspek ∑ ni ∑ N % Nilai Kriteria 

1 
Model Pembelajaran D-
PBL 

113 
115 100 98% Sangat Baik 

2 Silabus 15 15 100 100% Sangat  Baik 

3 RPP 23 25 100 92% Sangat  Baik 

4 
Lembar Kerja Peserta 
Didik 

14 
15 100 93% Sangat  Baik 

5 Materi Ajar 19 20 100 95% Sangat  Baik 

6 Instrumen Penilaian 15 15 100 100% Sangat  Baik 

Skor Total 199 205 100 97%  Sangat Baik 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2018 

 

Berdasarkan tabel 3 rekapitulasi 

hasil validasi ahli perangkat pembelajaran, 

diketahui bahwa pada aspek model pembela-

jaran D-PBL memperoleh persentase sebe-

sar 98%, aspek silabus sebesar 100%, 

aspek RPP sebesar 92%, aspek lembar kerja 

peserta didik sebesar 93%, aspek materi ajar 

sebesar 95% dan aspek instrument penilaian 

memperoleh skor sebesar 100%. Secara 

keseluruhan pada aspek validasi ahli 

perangkat pembelajaran memperoleh per-

sentase 97% kemudian dilakukan interpretasi 

skor dengan skor perolehan berada pada 
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angka  81%-100% dengan kategori sangat baik. 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi Pembelajaran Ekonomi 

No Aspek ∑ ni ∑ N % Nilai Kriteria 

1 
Kesesuain materi dengan KI 
& KD 

18 
20 
 

100 90% Sangat Baik 

2 Keakuratan materi 14 15 100 93% Sangat  Baik 

3 
Pendukung Materi Pembela-
jaran 

10 
10 100 100% Sangat  Baik 

4 Kemutakhiran Materi 9 10 100 90% Sangat  Baik 
5 Tekhnik Penyajian 10 10 100 100% Sangat  Baik 
6 Pendukung Penyajian 9 10 100 90% Sangat  Baik 
7 Penyajian Pembelajaran 14 15 100 93% Sangat  Baik 

Skor Total 84 90 100 93%  Sangat Baik 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2018 

Berdasarkan tabel 4 rekapitulasi 

hasil validasi ahli materi pembelajaran 

ekonomi, diketahui bahwa pada aspek kes-

esuain materi dengan KI & KD memperoleh 

persentase sebesar 90%, aspek keakuratan 

materi sebesar 93%, aspek pendukung ma-

teri pembelajaran sebesar 100%, aspek 

kemutakhiran materi 90%, aspek tekhnik 

penyajian sebesar 100%, aspek pendukung 

penyajian sebesar 90% dan aspek penyajian 

pembelajaran memperoleh skor sebesar 

93%. Secara keseluruhan pada aspek vali-

dasi ahli materi pemebelajaran ekonomi 

memperoleh persentase 93% kemudian dil-

akukan interpretasi skor dengan skor 

perolehan berada pada angka  81%-100% 

dengan kategori sangat baik.  

 

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No  Aspek ∑ ni ∑ N % Nilai Kriteria 

1 
 Kesesuian dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 
15 

15 100 100% Sangat Baik 

2  Aspek keterbacaan 9 10 100 90% Sangat  Baik 
3  Kemampuan memotivasi 10 10 100 100% Sangat  Baik 
4  Kelugasan 9 10 100 90% Sangat  Baik 

5 
 Koherensi dan keruntutan 

alur piker 
10 

10 100 100% Sangat  Baik 

6 
 Kesesuaian  dengan Kaidah 

Bahasa Indonesia 
9 

10 100 90% Sangat  Baik 

7 
 Penggunaan Istilah dan 

simbol/lambing 
14 

15 100 93% Sangat  Baik 

SkorTotal 76 80 100 95%  Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 5 rekapitulasi 

hasil validasi ahli bahasa diketahui bahwa 

pada aspek kesesuian dengan tingkat 

perkembangan peserta didik memperoleh 

persentase sebesar 100%, aspek 

keterbacaan sebesar 90%, aspek kemampu-

an memotivasi sebesar 100%, aspek kelu-

gasan sebesar 90%, aspek koherensi dan 

keruntutan alur pikir sebesar 100%, aspek 

kesesuaian  dengan kaidah bahasa Indone-
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sia sebesar 90%, dan aspek penggunaan 

istilah dan simbol/lambang sebesar 93%. 

Secara keseluruhan pada aspek validasi ahli 

bahasa memperoleh persentase 95% 

kemudian dilakukan interpretasi skor dengan 

skor perolehan berada pada angka  81%-

100% dengan kategori sangat baik.  

 

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Praktisi Guru Ekonomi 

No Aspek ∑ ni ∑ N % Nilai Kriteria 

1 Silabus 15 15 100 100% Sangat  Baik 
2 RPP 24 25 100 96% Sangat  Baik 
3 Lembar Kerja Peserta Didik 13 15 100 87% Sangat  Baik 
4 Materi Ajar 19 20 100 95% Sangat  Baik 
5 Instrumen Penilaian 15 15 100 100% Sangat  Baik 

Skor Total 86 90 100 96%  Sangat Baik 

      

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

2018Berdasarkan tabel 6 rekapitulasi hasil 

validasi ahli praktisi guru ekonomi, diketahui 

bahwa pada aspek silabus sebesar 100%, 

aspek RPP sebesar 96%, aspek lembar kerja 

peserta didik sebesar 87%, aspek materi ajar 

sebesar 95% dan aspek instrument penilaian 

memperoleh skor sebesar 100% Secara 

keseluruhan pada aspek validasi ahli 

perangkat pembelajaran memperoleh per-

sentase 96% kemudian dilakukan interpretasi 

skor dengan skor perolehan berada pada 

angka  81%-100% dengan kategori sangat 

baik. Hasil analisis, tim ahli yang terdiri dari 

ahli perangkat pembelajaran, ahli materi, ahli 

bahasa, dan ahli praktisi selain memberikan 

penilaian terhadap kelayakan model D-PBL 

juga terdapat revisi sebagai memberikan sa-

ran dan komentar untuk perbaikan  model 

pembelajaran D-PBL sebelum digunakan 

dalam proses pembelajaran. Analisis tim ahli 

yang pertama yang dinyatakan oleh ahli 

perangkat pembelajaran terdapat beberapa 

revisi, yaitu : 1) Model pembelajaran D-PBL 

dalam implementasinya pada aspek RPP, 

harus adanya kesesuian antara alokasi wak-

tu terhadap syntax model D-PBL, 2) syntax 

model D-PBL harus memuat secara jelas 

peran guru peran guru sebagai fasilitator. 3) 

Pada aspek lembar kerja peserta didik harus 

mampu mendukung kegiatan peserta didik 

dan ketercapaian tujuan pembelajaran 

model D-PBL yaitu peserta didik harus 

mampu mengkonstruk pengetahuan melalui 

pemecahan masalah yang bermakna, se-

hingga peserta didik tidak hanya bekerja da-

lam ranah berpikir rendah namun sudah 

mengacu pada Higher Order Thinking Skill 

(HOTS). Menurut Khan dan Masood (2015: 

980) HOTS dalam pembelajaran merupakan 

ranah kognitif C4-C6 meliputi kemampuan 

menganalisis (analyze), mengevaluasi (eval-

uate), dan menciptakan (create). Adapun 

syntax model D-PBL setelah dirievisi dengan 

menitik beratkan peran guru sebagai fasilita-

tor dalam peruses pembelajaran, dijelaskan 

sebagai berikut. 
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Tabel 7. Syntax Model Pembelajaran D-PBL 

Fase Indi-
kator 

Aktivitas Guru 

Fase-1 Orient Student to 
the Problem 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, mengarahkan peser-
ta didik ke dalam model yang akan dikembangkan dan memo-
tivasi untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah. 

Fase-2 Organize 
Student for 
Study 

Guru membangkitkan ketertarikan peserta didik terhadap 
materi pembelajaran dengan membantu peserta didik 
mendefinisikan dan mengorganisasikan sebanyak mungkin 
masalah yang relevan. 
 

Fase-3 Teams Guru mengarahkan peserta didik untuk membentuk kelompok 
yang beranggotkan 4-5 orang. 

Fase-4 Problem 
statement 
with team 
study 

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah-masalah yang rel-
evan dengan bahan pengajaran, kemudian memilihnya dan 
dapat mengajukan jawaban sementara dalam bentuk hipotesis 
terkait dengan materi pembelajaran. 
 

Fase-5 Data Collecting 
with Teaching 
Group  

Guru memfasilitasi peserta didik dalam mengumpulkan in-
formasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, 
wawancara dengan nara sumber, melakukan uji coba untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. 
 

Fase-6 Data Processing Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengolah data dan in-
formasi yang telah didapat secara berkelompok untuk me-
nyelesaikan permaslahan. 

Fase-7 Verification with 
Whole-Class Unit 

Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi ter-
hadap investigasinya untuk membuktikan benar atau tidaknya 
hipotesis, dan proses-proses yang telah mereka gunakan me-
lalui kegiatan persentasi di depan kelas kemudian guru mem-
berikan pembenaran melalui pengajaran secara klasikal ter-
hadap konsep – konsep yang keliru atau salah. 

Fase-8 Generaliztion Guru bersama peserta didik menyimpulkan proses pembelaja-
ran, memberi penguatan dan merekomendasikan nilai-nilai 
yang seharusnya dapat diimplementasikan dalam kehidupan. 

 

Analisis tim ahli yang kedua, yang 

dinyatakan oleh ahli materi pembelajaran 

ekonomi terdapat beberapa revisi, yaitu: 1) 

Perlu menambahkan materi-materi 

pelengkap yang lebih aktual, agar materi 

pembelajaran yang akan disampaikan lebih 

lengkap dan jelas. 2) Materi pelajaran yang 

disusun disesuaikan dengan tujuan pembela-

jaran. Karena menurut Austin (2016) Tujuan 

pembelajaran dianggap sebagai dasar untuk 

dialog, perencanaan kurikulum, dan 

penilaian, 3) Mendorong peserta didik untuk 

membuat hubungan antara pengetahuan dan 

penerapan dalam kehidupan sosial, sehingga 

materi yang disajiakan mampu medorong 

peserta didik untuk mengembangkan penge-

tahuan dan meningkatkan HOTS melalui 

penelitian berdasarkan karakteristik dari syn-
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tax model D-PBL. Jensen, Mc 

Daniel,Woodard, dan Kummer (2014: 319) 

Pembelajaran yang menggunkan HOTS 

secara rutin dalam pembelajaran akan 

menyebabkan peserta didik terlibat dalam 

proses berpikir tingkat tinggi akan 

meningkatkan pemahaman konseptual yang 

mendalam terhadap materi dan lebih baik 

dalam mengingat  materi pelajaran.  

Berdasarkan analisis tim ahli yang 

ketiga, yang dinyatakan oleh ahli bahasa ter-

dapat beberapa revisi, yaitu: 1) Bahasa yang 

digunakan harus memiliki kesesuaian 

dengan tingkat perkembangan berpikir pe-

serta didik sehingga tidak menimbulkan 

kesalahan dalam memaknai pesan yang 

diberikan, 2) Perlu adanya perbaikan ter-

hadap kesalahan dalam EYD, tanda baca, 

dan huruf perlu diperhatikan, 3) Ketetapan 

penulisan nama ilmiah/asing dan ketetapan 

tata bahasa yang sesuai dengan kaidah Ba-

hasa Indonesia.  

Analisis tim ahli yang keempat, yang 

yang dinyatakan oleh ahli praktisi bahasa 

terdapat beberapa revisi, yaitu: 1) Kes-

esuaian prosedur pelaksanaan penyelidi-

kan/pengamatan dengan skenario pem-

belajaran yang dirumuskan pada syntax, 2) 

Kesesuaian teknik penilaian dengan kompe-

tensi yang ingin dicapai, 3) Pertanyaan pada 

lembar kerja peserta didik harus men-

dukung ketercapaian tujuan pembelajaran. 

 

 

 

SIMPULAN 

Hasil penilaian tim ahli terhadap vali-

dasi model pembelajaran D-PBL pada mata 

pelajaran ekonomi di SMA pada aspek 

perangkat pembelajaran sebesar 97%, vali-

dasi bahasa 95%, validasi materi 93% dan 

validasi praktisi 96%. Secara keseluruhan 

model pembelajaran D-PBL dikategorikan 

sangat baik, Sehingga layak untuk diuji coba 

serta digunakan dalam proses pembelajaran, 

meskipun terdapat revisi yang harus dil-

akukan sebagai saran dari tim ahli untuk 

menghasilkan model pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan pembelajarani model 

pembelajaran D-PBL. 
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